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A. Deskripsi Teoretis
1. Pronominalform ‘es’ dan Fungsinya

Dalam bidang gramatik, istilah ‘Pronomen’ digunakan sebagai kata ganti
untuk kata benda, sesuai dengan yang dinyatakan oleh Brinker berikut ini:

Als ,, Pronomen” bezeichnet man in den Grammatiken Worter, die stellver-

tretend flr Substantive, ... Ihre Bedeutung beschrankt sich im Wesentlichen
auf die Markierung des grammatischen Geschlechts (Genus).

Pronomen secara gramatik merupakan kata yang berfungsi mewakili kata
benda, sehingga disebut sebagai kata ganti untuk kata benda yang dibatasi oleh
genus kata benda. Genus kata benda dalam bahasa Jerman ada tiga, seperti yang
disebutkan Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht berikut ini, “Sus-
tantive oder Nomen ... haben ein festes Genus (grammatisches Geschlecht); ein
Substantiv ist also entweder ein Maskulinum, ein Femininum, oder ein Neutrum® 2
Setiap kata benda dalam bahasa Jerman memiliki genus yang pasti, yaitu masku-
lin, feminin atau netral. Adapun Pronomen yang digunakan sebagai kata ganti
untuk orang ketiga tunggal bergenus netral adalah Personalpronomen ‘es’ yang
disebut juga Pronominalform ‘es’.

Pada beberapa teks bahasa Jerman dapat ditemukan penggunaan Pronominal-

form ‘es’ dalam kalimat, karena Pronominalform ‘es’ merupakan sebuah unsur

! Klaus Brinker, Linguistische Textanalyse (Berlin: Erich Schmidt Verlag GmbH & Co., 2010),
h. 30.

2 Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., 145.



yang membetuk kalimat, sesuai yang dikatakan Kars dan Haussermann: “Das Wort
es ist ein Bauelement im Satzbau”.® Sebagai unsur pembentuk kalimat, Pronomi-
nalform ‘es” memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam kalimat. Helbig dan Buscha
menyebutkan:
Die Pronominalform es — Personalpronomen der 3. Person Singular Neutral
Nominativ und Akkusativ — hat verschiedene grammatische Funktionen. Sie

steht 1) als Prowort, 2) als Platzhalter, 3) als Korrelat, 4) als formales Sub-
jekt und Objekt.*

Pronominalform ‘es’ merupakan kata ganti untuk orang ketiga tunggal berge-
nus netral dalam bentuk Nominativ dan Akkusativ. Selain itu Pronominalform ‘es’
juga memiliki fungsi lain, tidak hanya berfungsi sebagai kata ganti. Dilihat dari
segi gramatika Pronominalform ‘es’ memiliki empat fungsi yang berbeda dalam
kalimat, yaitu sebagai kata ganti (Prowort), pengisi posisi sebelum kata kerja
(Platzhalter), kata ganti untuk anak kalimat (Korrelat) dan sebagai subjek dan
objek formal (formales Subjekt und Objekt) dalam kalimat.

Berikut ini penjelasan dari Helbig dan Buscha mengenai fungsi dan sifat Pro-

nominalform ‘es’ disertai contoh dan beberapa keterangan.

1.1. Es als Prowort
Sebagai Prowort, Pronominalform ‘es’ berfungsi menggantikan sebuah kata
dan fungsi tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai kata ganti untuk Substantiv

(kata benda), Vollverb (kata kerja penuh), pradikatives Adjektiv/Substantiv (kata

3 Jurgen Kars dan Ulrich Haussermann, Grundgrammatik Deutsch (Frankfurt am Main: Verlag
Moritz Diesterweg GmbH & Co., 1991), h. 120.

* Gerhard Helbig dan Joachim Buscha, Deutsche Grammatik: Ein Handbuch fir den Auslander-
unterricht (Berlin dan Minchen: Langenscheidt KG, 2001), h. 239.



sifat atau kata benda yang berupa keterangan). Berikut ini adalah penjelasan
mengenai fungsi Pronominalform ‘es’ sebagai Prowort.
1) Prowort fur Substantiv
Pronominalform ‘es’ sebagai Prowort berfungsi untuk menggantikan kata
benda yang bergenus netral, sejalan dengan pernyataan Helbig dan Buscha, yakni:
Die Pronominalform es weist als Prowort auf ein vorerwéhntes Substantiv im

Singular Neutrum zuruick. Das Prowort vertritt im Satz das substantivische
Nominativsubjekt oder das substantivische Akkusativobjekt.

Pronominalform ‘es’ sebagai Prowort dalam kalimat digunakan untuk meng-
gantikan kata benda tunggal bergenus netral. Kata benda tersebut dapat berupa
subjek Nominativ atau objek Akkusativ yang telah disebutkan dalam kalimat sebe-
lumnya. Berikut ini adalah contoh Pronominalform ‘es’ yang menggantikan kata
benda bergenus netral:

Contoh: Sie besitzt ein kleines Haus. Es gefallt mir. / Mir gefallt es.

-> es sebagai subjek

Pronominalform ‘es’ pada kalimat “Es geféallt mir” memiliki fungsi sebagai
pengganti kata benda ein kleines Haus yang disebutkan dalam kalimat “Sie
besitzt ein kleines Haus”. Kedudukan Pronominalform ‘es’ dalam kalimat tersebut
adalah sebagai subjek Nominativ, sehingga dapat diletakkan di posisi sebelum
atau setelah kata kerja. Sedangkan Pronominalform ‘es’ yang menggantikan objek
Akkusativ hanya dapat diletakkan setelah kata kerja.

Contoh: Sie besitzt ein kleines Haus.

*Es will sie verkaufen. / Sie will es verkaufen. - es sebagai objek

®Ibid., h. 240.



Pada contoh tersebut Pronominalform ‘es’ berfungsi menggantikan kata ben-
da ein kleines Haus. Kedudukan Pronominalform ‘es’ dalam kalimat tersebut
adalah sebagai objek Akkusativ, sehingga Pronominalform ‘es’ hanya dapat dile-
takkan setelah kata kerja. Oleh karena itu kalimat “Es will sie verkaufen” diberi
tanda asterik (*) yang menyatakan, bahwa kalimat tersebut tidak berterima, karena
kalimat diawali oleh Pronominalform ‘es’ yang berkedudukan sebagai objek
Akkusativ.

Peletakan Pronominalform ‘es’ seperti pada kedua contoh tersebut sesuai
dengan yang dijelaskan Helbig dan Buscha,: “Als Subjekt kann es an erster Stelle
oder in Binnenstellung stehen, als Objekt nur in Binnenstellung”.® Pronominal-
form ‘es’ sebagai subjek dapat diletakkan di posisi pertama sebelum kata kerja
atau di posisi setelah kata kerja, sedangkan sebagai objek Akkusativ hanya dapat
diletakkan di posisi setelah kata kerja.

Pronominalform ‘es’ dalam kedua contoh tersebut, baik yang menggantikan
kata benda berupa subjek Nominativ maupun objek Akkusativ bersifat obligatoris,

yaitu tidak dapat dihilangkan dari kalimat, karena Pronominalform ‘es’ merupa-

kan anggota kalimat dan harus ada dalam kalimat.

2) Prowort fiir Vollverb
Pronominalform ‘es’ sebagai Prowort tidak hanya berfungsi menggantikan
kata benda bergenus netral, seperti yang dikemukakan Helbig dan Buscha: “Die

Pronominalform es weist als Prowort auch auf ein vorerwahntes Vollverb (und

® Ibid., h. 240.



damit auf den ganzen Satz) zuriick”.” Sebagai Prowort Pronominalform ‘es’ juga
dapat menggantikan Vollverb, sehingga dapat menggantikan keseluruhan kalimat.
Contoh: Sie wollte die Prifung unbedingt mit Eins bestehen.
Es ist ihr gelungen. / Ihr ist es gelungen. - es sebagai subjek

Pronominalform ‘es’ pada contoh tersebut tidak lagi menggantikan sebuah
kata benda, melainkan menggantikan Vollverb bestehen yang mencakup keselu-
ruhan kalimat, yaitu die Prifung mit Eins bestehen. Kedudukan Pronominalform
‘es’ dalam kalimat “Es ist ihr gelungen” adalah sebagai subjek Nominativ, sehing-
ga dapat diletakkan di awal kalimat sebelum kata kerja atau di posisi setelah kata
kerja. Jika Pronominalform ‘es’ dalam kalimat berkedudukan sebagai objek, maka
Pronominalform ‘es’ diletakan setelah kata kerja.
Contoh: Sie wollte die Prufung unbedingt mit Eins bestehen.

*Es hat sie geschafft. / Sie hat es geschafft. > es sebagai objek

Pronominalform ‘es’ dalam contoh tersebut berkedudukan sebagai objek Akku-
sativ dan berfungsi sebagai Prowort untuk Vollverb bestehen yang mencakup kese-
luruhan kalimat, yaitu die Prifung mit Eins bestehen. Kedudukannya sebagai
objek Akkusativ dalam kalimat menyebabkan Pronominalform ‘es’ hanya dapat
diletakkan setelah kata kerja.

Peletakan Pronominalform ‘es’ yang menggantikan Vollverb dalam kalimat
sama seperti peletakan Pronominalform ‘es’ yang menggantikan Substantiv,
seperti yang ditegaskan Helbig dan Buscha: “Das Prowort fur ein Vollverb kann

wie das Prowort fir Substantiv als Nominativsubjekt an erster Stelle oder in

"Ibid., h. 240.
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Binnenstellung stehen, als Akkusativobjekt nur in Binnenstellung”.2 Pronominal-

form ‘es’ sebagai Prowort untuk Vollverb dapat diletakkan di awal kalimat sebe-
lum kata kerja atau di posisi setelah kata kerja jika berkedudukan sebagai subjek
Nominativ dan hanya dapat diletakkan setelah kata kerja jika berkedudukan seba-
gai objek Akkusativ.

Pronominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai Prowort untuk Vollverb dalam
kedua contoh tersebut merupakan anggota kalimat yang harus ada, sehingga tidak
dapat dihilangkan dari kalimat. Oleh karena itu Pronominalform ‘es’ bersifat obli-

gatoris.

3) Prowort flr pradikatives Adjektiv oder Substantiv

Dalam sebuah kalimat, Pronominalform ‘es’ juga dapat menggantikan kata
sifat dan kata benda yang dibutuhkan kata kerja untuk melengkapi kalimat. Hal ini
dijelaskan oleh Helbig dan Buscha sebagai berikut, “Wenn die Pronominalform es
riickweisend die Stelle eines pradikativen Adjektivs oder Substantivs besetzt, steht
das Prowort unmittelbar nach dem finiten Kopulaverb”.® Pronominalform ‘es’
sebagai Prowort juga dapat menggantikan kata sifat atau kata benda yang dibu-
tuhkan kata kerja untuk melengkapi kalimat. Pronominalform ‘es’ sebagai Pro-
wort untuk kata sifat dan kata kerja diletakkan tepat setelah Kopulaverb yang
telah dikonjugasikan sesuai subjek kalimat.

Contoh: Die anderen waren von der Wanderung miide, sie war es nicht.

®Ibid., h. 240.

° Ibid., h. 240.
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Pada contoh tersebut Pronominalform ‘es’ berfungsi menggantikan kata sifat
mude. Pronominalform ‘es’ diletakkan langsung setelah Kopulaverb yang telah
dikonjugasi, yaitu war (bentuk lampau dari sein). Jika kata mtde dalam kalimat
tersebut tidak digantikan oleh Pronominalform ‘es’, maka kata tersebut tidak dile-
takkan setelah Kopulaverb, sehingga kalimat menjadi seperti berikut: “Die ande-
ren waren von der Wanderung mide, sie war nicht miide.” Hal yang sama juga
berlaku untuk Pronominalform ‘es’ menggantikan kata benda yang dibutuhkan
Kopulaverb untuk melengkapi kalimat.

Contoh: Der Vater ist Arzt und sein Sohn wird es auch.

Pronominalform ‘es’ pada contoh tersebut menggantikan kata benda Arzt.
Meski bukan kata benda bergenus netral, kata Arzt dapat digantikan oleh Prono-
minalform ‘es’, karena kata Arzt pada kalimat tersebut berkedudukan sebagai kata
benda yang dibutuhkan oleh Kopulaverb wird (dari kata werden) untuk meleng-
kapi kalimat. Jika kata benda Arzt tidak digantikan oleh Pronominalform ‘es’,
maka kata benda Arzt diletakkan tidak setelah Kopulaverb, sehingga kalimat
menjadi seperti berikut: “Der Vater ist Arzt und sein Sohn wird auch Arzt”.

Adapun kata kerja yang termasuk ke dalam Kopulaverb disebutkan Wermke,
Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht sebagai berikut: ... bei einem Kopula-
verb (sein, werden, bleiben) ...”.!° Terdapat tiga kata kerja yang termasuk dalam
Kopulverben, yaitu sein, werden, bleiben.

Dalam penjelasan lebih lanjut Helbig dan Buscha menambahkan, “In

bestimmten Satzen mit sein + Substantive steht die Pronominalform es auch fiir

%nermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., h. 358.
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ein maskulin oder feminin Subjekt”.** Pada kalimat tertentu yang terdiri dari kata
sein dan kata benda, Pronominalform ‘es’ juga dapat menggantikan subjek berge-
nus maskulin atau feminin dalam sebuah kalimat.

Contoh: Was ist das fiir eine Sportlerin? — Es ist eine Lauferin.

Kata benda die Sportlerin pada contoh tersebut bergenus feminin, namun
dapat digantikan oleh Pronominalform ‘es’ dalam kalimat “Es ist eine Lauferin”.
Hal tersebut disebabkan adanya Kopulaverb ist (dari sein) yang diikuti kata benda
dalam kasus Nominativ, yaitu eine L&uferin dalam kalimat. Meskipun demikian
dapat juga dilakukan penggunaan kata ganti disesuaikan dengan genus kata benda
yang sesungguhnya, yaitu dengan menggunakan Personalpronomen ‘sie” untuk
menggantikan kata benda die Sportlerin, maka kalimat tersebut menjadi seperti
berikut ini: “Sie ist eine Lauferin”.

Dari beberapa keterangan di atas dapat dikatakan, bahwa sebagai Prowort
Pronominalform ‘es’ tidak hanya berfungsi untuk menggantikan kata benda ber-
genus neutral, melainkan juga dapat menggantikan Vollverb yang mencakup
keseluruhan kalimat, kata sifat dan kata benda yang bergenus bukan netral. Selain
itu keberadaan Pronominalform ‘es’ sebagai kata ganti pada kalimat bersifat
obligatoris, karena Pronominalform ‘es’ berkedudukan sebagai anggota kalimat

yang harus ada.

1.2. Es als Platzhalter
Vorfeld adalah posisi yang terletak sebelum kata kerja dalam kalimat, hal ini

diterangkan Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht: “Im Vorfeld, der

1 Helbig dan Buscha, op. cit., h. 240.
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Stelle vor dem finiten Verb, steht normalerweise genau eine Phrase”.*? Dalam
sebuah kalimat posisi sebelum kata kerja disebut Vorfeld yang biasanya diisi oleh
sebuah frasa. Selanjutnya Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht
menjelaskan:
In bestimmten Satzformen muss das Vorfeld immer von einem Satzglied
besetzt sein. Wenn, etwas aus Grunden der Gewichtung oder der Informa-

tionsverteilung, daflr kein richtiges Satzglied infrage kommt, springt das
Pronomen es ein. Man spricht dann ... von einem Platzhalter.*®

Pada bentuk kalimat tertentu Vorfeld harus diisi oleh sebuah anggota kalimat,
tetapi pada kasus tertentu tidak ada anggota kalimat yang tepat untuk mengisi
Vorfeld, sehingga Vorfeld kosong. Oleh karena itu dibutuhkan Platzhalter untuk
mengisi Vorfeld. Dalam hal ini Platzhalter yang digunakan untuk mengisi Vorfeld
adalah Pronominalform ‘es’.

Adapun penggunaan Pronominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai Platzhalter
diterangkan lebih lanjut oleh Helbig dan Buscha:

Die Pronominalform es besetzt als Platzhalter im Aussagesatz die Erststelle

vor dem finiten Verb (Thema-Position) und erméglicht damit dem Satzglied,

fur das die Erststelle die fakultative Normstelle ist (Subjekt oder Adverbial-
bestimmung), eine Stelle nach dem finiten Verb (Rhema-Position).**

Dalam kalimat berita Pronominalform ‘es’ sebagai Platzhalter digunakan
untuk mengisi posisi pertama sebelum kata kerja. Hal ini dilakukan agar posisi
setelah kata kerja dapat diisi oleh anggota kalimat yang lain. Pronominalform ‘es’
sebagai Platzhalter bersifat fakultatif, sehingga dapat dihilangkan jika posisi per-

tama sebelum kata kerja dalam kalimat diisi oleh subjek atau adverbia.

12 \Wernke, Kunkel-Razum, dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., h. 771.
Blbid., h. 823.

“Helbig dan Buscha, op. cit., h. 241.
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Contoh: Es ist an der Kreuzung ein Unfall passiert.

Kalimat dalam contoh tersebut terdiri dari Pronominalform ‘es’ yang ber-
fungsi sebagai Platzhalter, kata kerja ist ... passiert sebagai predikat, adverbia an
der Krezung dan subjek Nomminativ ein Unfall. Pronominalform ‘es’ bersifat
fakultatif, sehingga dapat dihilangkan jika adverbia atau subjek kalimat diletakkan
di posisi sebelum kata kerja, seperti berikut ini: “An der Kreuzung ist ein Unfall
passiert” atau “Ein Unfall ist an der Kreuzung passiert”.

Pronominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai Platzhalter tidak dapat diletak-
kan setelah kata kerja, melainkan hanya dapat diletakkan di awal kalimat, yaitu di
posisi sebelum kata kerja (Vorfeld), seperti yang ditegaskan Wermke, Kunkel-
Razum dan Scholze-Stubenrecht sebagai berikut: “Das Platzhalter-es tritt wirk-
lich nur im Vorfeld auf; ... ”.*> Pronominalform ‘es’ sebagai Platzhalter hanya
dapat diletakkan di Vorfeld.

Pronominalform ‘es’ sebagai Platzhalter juga sering digunakan untuk menya-
takan suatu kejadian dalam kalimat pasif, sesuai yang disebutkan oleh Helbig dan
Buscha sebagai berikut:

Bei den durch Passivtransformationen entstehenden Satzen tritt off ein

zusatzliches formales es am Satzanfang auf, wenn die Position vor dem fini-

ten Verb nicht durch ein anderes Glied besetzt ist. Es ist dabei Platzhalter,
nicht Subjekt.®

Dalam pembentukan kalimat pasif digunakan Pronominalform ‘es’ sebagai
Platzhalter untuk mengisi posisi awal kalimat, yaitu di posisi sebelum kata kerja

jika posisi tersebut tidak diisi oleh anggota kalimat yang lain. Oleh karena itu

\Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., h. 879.

®Helbig dan Buscha., op. cit.,h. 151.
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perlu diingat, bahwa Pronominalform ‘es’ yang diletakkan di awal kalimat pasif
hanya berfungsi sebagai Platzhalter, bukan sebagai subjek kalimat.

Contoh: Es wird dem Schiler geholfen.

Kalimat tersebut merupakan kalimat pasif yang hanya memiliki satu anggota
kalimat, yaitu objek Dativ dem Schiler dan tidak memiliki subjek Nominativ.
Vorfeld dalam kalimat tersebut diisi oleh Pronominalform ‘es’ yang berfungsi
sebagai Platzhalter, karena objek Dativ diletakkan setelah kata kerja. Jika objek
Dativ diletakkan di Vorfeld, maka kalimat akan menjadi seperti berikut ini: “Dem
Schiler wird geholfen”. Jika terdapat anggota kalimat lain mengisi Vorfeld, maka
Pronominalform ‘es’ tidak diperlukan dalam kalimat.

Dalam penggunaan Pronominalform ‘es’ sebagai Platzhalter pengkojugasian
kata kerja sangat perlu diperhatikan.

Contoh : Es haben alle Schuler an dem Ausflug teilgenommen.
-> subjek bentuk jamak — alle Schiler

Kata kerja haben pada contoh tersebut tidak mengalami perubahan setelah
dikonjugasikan, karena dikonjugasikan berdasarkan subjek sesungguhnya yang
berbentuk jamak dalam kalimat, yaitu alle Schiller, bukan berdasarkan Pronomi-
nalform ‘es’. Pengkonjugasian kata kerja seperti pada contoh tersebut sejalan
dengan yang ditegaskan oleh Helbig dan Buscha,: “Das finite Verb kongruiert mit
dem Substantiv im Nominativ (dem Subjekt)”.}’” Kata kerja dikonjugasikan berda-

sarkan subjek yang sesungguhnya dalam kalimat, yaitu subjek Nominativ.

YIbid., h. 241.
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Dari beberapa contoh tersebut dapat disimpulkan, bahwa Pronominalform
‘es’ sebagai Platzhalter, baik dalam kalimat aktif maupun pasif hanya dapat
diletakkan di Vorfeld, yaitu di posisi awal kalimat sebelum kata kerja. Sifat Pro-
nominalform ‘es’ sebagai Platzhalter adalah fakultatif, karena Pronominalform
‘es’ tidak dibutuhkan dalam kalimat jika Vorfeld diisi oleh anggota kalimat yang

lain atau oleh subjek yang sesungguhnya.

1.3. Es als Korrelat

Pronominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai Korrelat dapat ditemukan
dalam kalimat majemuk yang terdiri dari Hauptsatz (induk kalimat) dan Neben-
satz (anak kalimat). Penggunaan Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat dijelaskan
Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht, yakni: “Wenn das Pronomen
es auf einen folgenden Nebensatz verweist, spricht man von einem Korrelat”.'®
Pronominalform ‘es’ berfungsi sebagai Korrelat, yaitu saat menggantikan Neben-
satz yang disebutkan setelah Hauptsatz. Dalam kalimat majemuk Pronominalform
‘es’ sebagai Korrelat diletakkan di dalam Hauptsatz.

Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat termasuk ke dalam katafora, karena
mengacu pada hal-hal yang disebutkan setelahnya, seperti yang dijelaskan oleh
Helbig dan Buscha: “Die Pronominalform es weist als Korrelat auf einen Subjekt-
oder Objektsatz als Nachsatz voraus (kataphorisches Pronomen)”.** Pronominal-
form ‘es’ berfungsi sebagai Korrelat untuk menggantikan Nebensatz yang berke-

dudukan sebagai subjek atau objek kalimat. Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat

B\Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht. op. cit., h. 823.

®Helbig dan Buscha, op. cit., h. 241.
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adalah salah satu kata ganti yang bersifat kataforis, karena Pronominalform ‘es’
diletakkan dalam Hauptsatz dan berfungsi menggantikan Nebensatz yang diletak-
kan setelah Hauptsatz.

Contoh: Es freut mich, / Mich freut es , dass ich dich getroffen habe.

Pada contoh tersebut Pronominalform ‘es’ dalam Hauptsatz berfungsi meng-
gantikan Nebensatz “dass ich dich getroffen habe”. Pronominalform ‘es’ tersebut
memiliki kedudukan sebagai subjek dalam Hauptsatz, sehingga Pronominalform
‘es’ dapat diletakkan di awal kalimat sebelum kata kerja atau setelah kata kerja
pada Hauptsatz.

Berbeda ketika Nebensatz yang digantikan berkedudukan sebagai objek kali-
mat. Pronominalform ‘es’ yang menggantikan Nebensatz berupa objek kalimat
hanya dapat diletakkan setelah kata kerja dalam induk kalimat.

Contoh: Ich bedaure es, / *Es bedaure ich, dass sie nicht kommen kénnen.

Pronominalform ‘es’ dalam Hautsatz tersebut menggantikan Nebensatz “dass
sie nicht kommen kdénnen”. Kedudukan Pronominalform ‘es’ dalam Haupsatz
adalah sebagai objek kalimat, sehingga Pronominalform ‘es’ hanya dapat diletak-
kan setelah kata kerja dalam Hauptsatz.

Peletakan Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat sesuai dengan yang dite-
gaskan oleh Helbig dan Buscha: “Das Korrelat des Subjektsatzes steht im Haupt-
satz an erster Stelle oder in Binnenstellung, das Korrelat des Objektsatzes steht
im Hauptsatz nur in Binnenstellung™.® Dalam Hauptsatz Pronominalform ‘es’

berfungsi sebagai Korrelat untuk Nebensatz berupa subjek kalimat dapat

2bid., h. 241.
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diletakkan di awal kalimat sebelum kata kerja atau setelah kata kerja, tetapi jika
Nebensatz berupa objek kalimat, maka Pronominalform ‘es’ hanya bisa diletakkan
setelah kata kerja.

Adapun sifat Pronominalform ‘es’ diperjelas oleh Helbig dan Buscha sebagai
berikut: “In Binnenstellung tritt das Korrelat entweder obligatorisch, oder fakul-
tativ auf; bei einigen Verben fehlt es gewshnlich”.?! Korrelat yang diletakkan
setelah kata kerja dapat bersifat obligatoris, fakultatif, bahkan pada kata kerja ter-
tentu Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat tidak diperlukan.

Contoh : Er hat es tibernommen, alles zu informieren.

Pada contoh tersebut Pronominalform ‘es’ berfungsi sebagai Korrelat untuk
Nebensatz “alles zu informieren”. Dalam Hauptsatz, Pronominalform ‘es’ berke-
dudukan sebagai subjek dan tidak dapat dihilangkan. Pronominalform ‘es’ bersifat
obligatoris, karena merujuk pada Nebensatz yang berupa Infinitivsatz.

Contoh: Sie erféahrt es erst morgen, ob sie auch mandlich gepruft wird.

Pronominalform ‘es’ pada contoh tersebut berkedudukan sebagai objek dan
berfungsi sebagai Korrelat untuk Nebensatz “ob sie auch mundlich geprift wird”.
Pronominalform ‘es’ tersebut bersifat fakultatif, sehingga dapat dihilangkan dari
Haupsatz, karena Hauptsatz tetap dapat berdiri sendiri tanpa adanya Korrelat.
Jiika Pronominalform ‘es’ dihilangkan, maka kalimat menjadi seperti berikut:
“Sie erfahrt erst morgen, ob sie auch mandlich gepruft wird”.

Contoh: Er hofft, dass er seine Dissertation bald abschlielfen kann.

2bid., h. 241.
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Pada contoh tersebut terdapat kata kerja hofft (dari kata hoffen) yang tidak
membutuhkan Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat untuk menggantikan Neben-
satz “dass er seine Dissertation bald abschlieen kann”.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam penggunaan Pronominalform ‘es’
sebagai Korrelat adalah letak Nebensatz, yaitu sebelum atau sesudah Hauptsatz.
Pronominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai Korrelat tidak dapat menggantikan
Nebensatz yang diletakkan sebelum Hauptsatz.

Contoh: Dass ich dich getroffen habe, (das) freut mich sehr.

Dalam kalimat tersebut Pronominalform ‘es’ tidak dapat menggantikan Neben-
satz, karena Nebensatz diletakkan sebelum Hauptsatz. Oleh karena itu digunakan
kata ‘das’ sebagai Korrelat untuk menggantikan Nebensatz. Penggunaan Pronomi-
nalform ‘es’ dan ‘das’ sebagai Korrelat dibedakan pada letak Nebensatz, seperti
yang ditegaskan Helbig dan Buscha: “Wenn ein Subjekt- oder Objektsatz als Vor-
dersatz steht, erscheint als (zurtickweisendes) Korrelat nicht die Pronominalform
es, sondern ein fakultatives das an erster Stelle im Haupsatz”.?* Jika Nebensatz
berupa subjek atau objek kalimat diletakkan sebelum Hauptsatz, maka yang diguna-
kan sebagai Korrelat bukan Pronominalform ‘es’ melainkan ‘das’. Korrelat ‘das’
diletakkan di awal Hauptsatz dan bersifat fakultatif yang berarti dapat digunakan
dalam kalimat atau dihilangkan dari kalimat. Lebih lanjut Helbig dan Buscha men-
jelaskan:

Die gleichen Stellungsregeln wie oben genannt gelten flr das Korrelat es
(und das), wenn das Pradikat des Hauptsatzes aus einem Kopulaverb +

2Ibid., h. 241.
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Pradikativ (Adjektiv/Substantiv) besteht. Subjektsatz (nachgestellt, Adjek-
tiv/Substantiv). Objektsatz (nachgestellt, nur Adjektiv).?

Pronominalform ‘es’ dan ‘das’ sebagai Korrelat untuk Nebensatz berupa
subjek bersifat fakultatif jika predikat dalam Hauptsatz terdiri dari Kopulaverb
dan pelengkap berupa kata sifat atau kata benda.

Contoh: Es ist sonderbar / Sonderbar ist (es), dass er nicht schreibt.

Pronominalform ‘es’ yang diletakkan setelah kata kerja pada contoh tersebut
bersifat fakultatif, karena Nebensatz berkedudukan sebagai subjek dan dalam
Hauptsatz predikat terdiri dari Kopulaverb ist dari kata sein dan kata sifat son-
derbar. Oleh karena itu Pronominalform ‘es’ dapat diletakkan setelah kata kerja
atau dihilangkan dari kalimat. Demikian juga halnya jika predikat terdiri dari
Kopulaverb dan kata benda.

Contoh : Es ist ein Gluck / Ein Glick ist (es), dass du kommst.

Predikat dalam Hauptsatz pada contoh tersebut terdiri dari Kopulaverb ist dan
kata benda ein Gluck, sehingga Pronominalform ‘es’ dapat diletakkan setelah
kata kerja atau dihilangkan dari dalam kalimat, maka Pronominalform ‘es’ bersi-
fat fakultatif.

Pronominalform ‘es’ dan ‘das’ sebagai Korrelat untuk Nebensatz berupa
objek kalimat bersifat fakultatif hanya jika predikat dalam Hauptsatz terdiri dari
Kopulaverb dan pelengkap hanya berupa kata sifat.

Contoh: Das Buch ist (es) wert, dass du es liest.

“Helbig dan Buscha, Leitfaden der deutschen Grammatik, op. cit., h. 215.
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Nebensatz pada contoh tersebut berkedudukan sebagai objek kalimat. Dalam
Hauptsatz Pronominalform ‘es’ menggantikan Nebensatz dan bersifat fakultatif,
karena predikat dalam Hauptsatz terdiri dari Kopulaverb ist dan kata sifat wert.

Dari beberapa contoh tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa pada kalimat
majemuk Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat sering muncul dalam Hauptsatz
untuk menggantikan Nebensatz yang diletakkan setelah Hauptsatz. Dengan demi-
kian Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat termasuk ke dalam katafora, karena
menggantikan Nebensatz yang disebutkan setelah Hauptsatz. Adapun sifat Prono-
minalform ‘es’ sebagai Korrelat bergantung pada kata kerja dalam kalimat. Akan
tetapi tidak ada keterangan lebih lanjut mengenai jenis atau bentuk kata kerja yang

menentukan sifat Pronominalform ‘es’ sebagai Korrelat.

1.4. Es als formales Subjekt und Objekt

Dalam sebuah kalimat Pronominalform ‘es’ sebagai subjek atau objek formal
memiliki fungsi sintaksis, yaitu sebagai anggota kalimat, namun tidak memiliki
fungsi semantik dalam kalimat, seperti yang diungkapkan Hebig dan Buscha:

Bei einer Reihe von Verben erscheint die Promoninalform es als ein Subjekt

oder Objekt, das nur syntaktisch (formal) als Satzglied verstanden werden
kann und dem keine semantische Rolle entspricht.**

Kata kerja tertentu membutuhkan Pronominalform ‘es’ sebagai subjek atau
objek formal dalam melengkapi kalimat. Oleh karena itu Pronominalform ‘es’
sebagai subjek atau objek harus selalu ada dalam sebuah kalimat dengan kata
kerja tertentu, sehingga sifat dari Pronominalform ‘es’ dalam kalimat tersebut

adalah obligatoris.

*Helbig dan Buscha, Deutsche Grammatik, op. cit., h. 242.
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Penggunaan Pronominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai subjek atau objek
formal memiliki ciri yang berbeda. Berikut adalah penjelasan mengenai penggu-

naan Pronominalform ‘es’ sebagai subjek dan objek formal dalam kalimat.

1) Es als formales Subjekt
Dalam bahasa Jerman terdapat kelompok kata kerja tertentu yang membutuh-
kan ‘es’ sebagai subjek formal dan salah satunya, yaitu kata kerja impersonalia
(unpersonliche Verben), seperti yang diterangkan Wermke, Kunkel-Razum dan
Scholze-Stubenrecht:
“Unpersonlich” ist eine traditionelle Bezeichnung fur Verben (Verbvarian-
ten), die entweder keine Subjektleerstelle erdffnen oder das Pronomen es als
Subjekt verlangen, dem Subjekt jedoch keine klare semantische Rolle zuord-

nen. Da das Pronomen es als Subjekt eines unpersonlichen Verbs keine hin-
weisende Funktion hat, nennt man es auch ein formales Subjekt.?

Kata kerja impersonalia adalah kata kerja yang tidak memiliki subjek, tetapi
dalam bahasa Jerman kalimat harus memiliki subjek. Oleh karena itu kata kerja
tersebut membutuhkan Pronominalform ‘es’ sebagai subjek dalam kalimat. Pro-
nominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai subjek pada kata kerja impersonalia
disebut sebagai subjek formal. Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal tidak
memiliki makna semantik yang jelas dalam kalimat dan tidak berfungsi sebagai
kata ganti.

Ada beberapa kelompok kata kerja yang termasuk dalam kata kerja imperso-
nalia, yaitu kata kerja yang menyatakan kejadian alam dan bunyi, sejalan dengan

yang dinyatakan Helbig dan Buscha: “Verben zum Ausdruck von

»Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., h. 405.
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Naturerscheinungen (unpersonliche Verben)”.?® Pronominalform ‘es’ sebagai
subjek formal diperlukan untuk mendampingi kata kerja impersonalia yang digu-
nakan untuk menyatakan kejadian alam.

Contoh: Es schneit schon seit Stunden.

Pronominalform ‘es’ pada contoh tersebut berfungsi sebagai subjek formal
dalam kalimat untuk kata kerja schneit (dari kata schneien) yang berarti “turun
salju”. Kata kerja schneien merupakan kata kerja yang berkaitan dengan cuaca
dan tidak memiliki subjek, sehingga membutuhkan Pronominalform ‘es’ sebagai
subjek formal dalam kalimat.

Kata kerja yang digunakan untuk menyatakan bunyi juga termasuk kata kerja
impersonalia, seperti yang disampaikan Helbig dan Buscha: “Verben zum Aus-
druck von Geréuschen”.?” Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal dalam kali-
mat dibutuhkan pada kata kerja yang digunakan untuk menyatakan bunyi.

Contoh: Es hat an der Tir geldutet.

Kata kerja hat ... gelautet (bentuk lampau dari lauten) pada contoh tersebut
termasuk kata kerja yang menerangkan bunyi (Gerduschen). Kata kerja lauten
tidak memiliki subjek, sehingga memerlukan Pronominalform ‘es’ sebagai subjek
formal dalam kalimat.

Pronominalform ‘es’ yang bersifat sebagai subjek formal juga diperlukan
dalam kalimat dengan kata kerja berupa Kopulaverb dan diikuti oleh kata sifat,
sesuai yang disampaikan Helbig dan Buscha: “Die Verbindung der Pronominal-

form es mit einem Kopulaverb ist auf Adjektive beschrankt, die

%Helbig dan Buscha, op. cit., h. 242.

Ibid., h. 242.
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Sinneswahrnehmungen oder Zeitangaben ausdriicken”.?® Penggunaan Pronomi-
nalform ‘es’ sebagai subjek formal yang mendampingi Kopulaverb dibatasi pada
kata sifat tertentu. Kata sifat yang membutuhkan Pronominalform ‘es sebagai sub-
jek formal salah satunya adalah kata sifat yang berhubungan dengan alat indera
manusia.

Contoh : Es wurde am Abend sehr kihl.

Pada contoh tersebut Pronominalform ‘es’ berfungsi sebagai subjek formal,
karena kata kerjanya berupa Kopulaverb wurde (bentuk lampau dari werden) dan
diikuti kata sifat kuhl di akhir kalimat. Kata sifat kihl merupakan kata sifat yang
berhubungan dengan indra peraba, yaitu kulit. Selain kata sifat yang berhubungan
dengan alat indera, kata sifat yang menunjukkan keterangan waktu juga membu-
tuhkan Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal dalam kalimat.

Contoh: Es ist jetzt schon spat.

Pronominalform ‘es’ pada contoh tersebut berfungsi sebagai subjek formal,
karena kata kerjanya berupa Kopulaverb ist (dari kata sein) dan diikuti kata sifat
spat. Kata sifat spat pada contoh tersebut menunjukkan keterangan waktu yang
berarti “terlambat”.

Helbig dan Buscha menambahkan: “Verbindungen dieser Art sind auch mit
Substantiven als Zeitangaben méglich”.2° Pronominalform ‘es’ sebagai subjek
formal juga dibutuhkan Kopulaverb dengan diikuti kata benda yang menunjukkan
waktu.

Contoh: Es wird bald Nacht.

2 1bid.,

2bid., h. 242.
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Pada contoh kalimat tersebut Pronominalform ‘es’ berfungsi sebagai subjek
formal, karena kata kerjanya berupa Kopulaverb wird (dari kata werden) dan
diikuti oleh kata benda Nacht. Kata benda Nacht merupakan kata benda yang
digunakan untuk menyatakan keterangan waktu dalam kalimat.

Kelompok kata kerja lain yang memerlukan subjek formal adalah kata kerja
yang diikuti keterangan dalam kasus Dativ atau Akkusativ. Hal tersebut disampai-
kan Helbig dan Buscha sebagai berikut:

Bei den Verben dieser Gruppe handelt es sich um solche Verben, die eine

zusatzliche Personenangabe (im Dativ oder Akkusativ) verlangen, mit der das

logische Subjekt des Satzes ausgedriickt wird. Unter diesen Verben gibt es
einige, die noch weitere Erganzungen ... fordern.®

Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal diperlukan oleh beberapa kelom-
pok kata kerja yang diikuti oleh objek personal dalam bentuk Dativ atau Akkusa-
tiv. Beberapa kelompok kata kerja tersebut juga masih memerlukan keterangan
lain, seperti keterangan modal, lokal dan lain-lain. Berikut ini adalah kalimat
dengan Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal dan kata kerja yang membu-
tuhkan objek personal dalam bentuk Dativ.

Contoh: Es geht ihm gut.

Pronominalform ‘es’ dan kata kerja geht (dari kata gehen) pada contoh
tersebut membentuk satu konstruksi, yaitu es geht, sehingga kata kerja gehen
tidak lagi bermakna “jalan”. Konstruksi es geht dalam kalimat “Es geht ihm gut”
digunakan untuk menyatakan suatu kabar atau keadaan, karena diikuti objek
personalia dalam bentuk Dativ, yaitu ihm (dari kata er) dan keterangan modal,

yaitu gut. Pronominalform ‘es’ pada konstruksi es geht berfungsi sebagai subjek

Obid., h. 243.
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formal dan bersifat obligatoris, sehingga tidak dapat dihilangkan dari kalimat,
karena Pronominalform ‘es’ dan kata kerja gehen saling terikat.

Kelompok kata kerja lain yang juga memerlukan Pronominalform ‘es’ seba-
gai subjek formal adalah kelompok kata kerja yang menunjukkan suatu keadaan
tidak nyaman. Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht menjelaskan:
“Eine besondere Gruppe der unpersdnlichen Verben bilden einige (wenige)
Verben, die einen unangenehmen (kérperlichen oder mentalen) Zustand bezeich-
nen: ... 3! Kelompok kata kerja impersonalia terdiri dari beberapa kata kerja
yang menunjukkan ketidaknyamanan. Kelompok kata kerja tersebut masih mem-
butuhkan objek personal dalam bentuk Akkusativ atau Dativ.

Contoh: Es juckte ihn.

Pronominalform ‘es’ pada contoh tersebut berfungsi sebagai subjek formal
untuk kata kerja juckte (dari kata jucken) yang diikuti objek Akkusativ, yaitu ihn
(dari er). Kata kerja jucken adalah kata kerja yang menunjukkan ketidaknyaman-
an yang disebabkan oleh rasa gatal. Beberapa kata kerja lain yang menunjukkan
keadaan tidak nyaman juga ada yang diiringi objek personal dalam bentuk Dativ
atau Akkusativ.

Contoh: Es ekelte sie / ihr vor den Wirmern.

Kata kerja ekelte (dari kata ekeln) pada contoh tersebut dapat diikuti oleh
objek personalia, baik dalam bentuk Dativ ihr atau Akkusativ sie (keduanya ber-
asal dari kata sie) dan keterangan tambahan berupa objek dengan preposisi vor

den Wiurmern. Kata kerja ekeln merupakan kata kerja yang menunjukkan rasa

$Wermke, Kunkel-Razum, dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., h. 407.
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ketidaknyamanan, karena merasa jijik terhadap sesuatu. Kalimat dengan kata kerja
ekeln membutuhkan Pronominalform ‘es’ yang berfungsi sebagai subjek formal.
Pronominalform ‘es’ juga berfungsi sebagai subjek formal dalam kalimat
untuk kata kerja berupa Kopulaverb yang diikuti keterangan berupa adjektif dan
objek personal dalam bentuk Dativ. Helbig dan Buscha menjelaskan lebih lanjut,
yakni:
Die Verbindung der Pronominalform es mit Kopulaverb und Personenangabe

ist auf Adjektive beschrankt, die eine menschliche Befindlichkeit ausdriicken.
Die Pronominalform es wird in Binnenstellung fakultativ gebraucht.®

Pengggunaan Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal untuk Kopulaverb
yang diikuti keterangan personal (Personenangabe) dalam bentuk Dativ dibatasi
oleh adjektif yang menyatakan keadaan manusia. Pronominalform ‘es’ sebagai
subjek formal dalam hal ini bersifat fakultatif jika diletakkan setelah Kopulaverb.
Contoh: Es ist mir kalt. / Mir ist (es) kalt.

Kalimat tersebut terdiri dari Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal,
Kopulaverb ist (dari kata sein), objek personal mir (bentuk Dativ dari ich) dan
kata sifat kalt. Saat diletakkan setelah Kopulaverb ist, Pronominalform ‘es’ diberi
tanda kurung yang menunjukkan, bahwa Pronominalform ‘es’ dapat digunakan
dalam kalimat atau dihilangkan dari kalimat.

Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar
Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal bersifat obligatoris dan hanya seba-

gian kecil yang bersifat fakultatif. Pronominalform ‘es’ sebagai subjek formal

*2Helbig dan Buscha, op. cit., h. 244.
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bersifat fakultatif ketika diletakkan tidak di awal kalimat, serta berdampingan

dengan Kopulaverb yang diikuti adjektif dan objek personal dalam bentuk Dativ.

2) Es als formales Objekt

Dalam bahasa Jerman terdapat kata kerja tertentu yang dapat membentuk
suatu istilah, seperti yang ditegaskan Helbig dan Buscha: “Die Verben, bei denen
die Pronominalform es als formales Objekt steht, bilden feste Verbindungen
(Wendungen)”.*® Beberapa kata kerja dapat membentuk istilah/ungkapan khusus
ketika diikuti Pronominalform ‘es’ sebagai objek formal dalam kalimat. Kalimat
berupa istilah/ungkapan khusus tersebut memiliki makna idiomatis, sesuai dengan
penjelasan Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht:

Einige Verben erscheinen in bestimmten idiomatischen Verbindungen mit

einem nicht austauschbaren es in der syntaktischen Objektstelle. Das Prono-

men es fungiert hier als formales Objekt, dem keine semantische Rolle zuge-
ordnet ist.**

Beberapa kata kerja yang menunjukkan idiom tertentu muncul dengan diikuti
Pronominalform ‘es’ yang tidak dapat ditukar atau digantikan dengan kata lain.
Pronominalform ‘es’ dalam kalimat idiomatik memiliki fungsi sintaktis sebagai
objek formal, namun tidak memiliki fungsi semantik.

Contoh: Sie hat es ihm angetan. (= Sie gefallt ihm.)

Pada contoh tersebut kata kerja hat ... angetan (bentuk lampau dari kata
antun) membentuk suatu konstruksi idiomatik dengan Pronominalform ‘es’ seba-

gai objek formal, yaitu es jemandem angetan haben. Konstruksi idiomatik

Bbid., h. 244.

*Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., hh. 396-397.
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tersebut dalam kalimat “Sie hat es ihm angetan” memiliki makna yang sama
dengan kalimat “Sie geféallt ihm”, yaitu menyatakan rasa suka terhadap seseorang.
Terlepas dari kalimat idiomatik tersebut makna dasar dari kata kerja antun sendiri
dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang berdampak negatif bagi orang lain
Dari contoh tersebut dapat dikatakan, bahwa Pronominalform ‘es’ sebagai
objek formal dapat ditemukan dalam sebuah kalimat yang memiliki makna idio-
matik. Keberadaan Pronominalform ‘es’ sebagai objek formal bersifat obligatoris
dalam kalimat idiomatik, sehingga tidak dapat digantikan atau ditukar dengan kata

lain.

2. Kalimat

Dilihat dari segi gramatika, kalimat dapat dikatakan sebagai bagian dari teks,
seperti yang dinyatakan Brinker berikut ini: “Satz ist dann das Stlickchen Text,
das durch Punkt, Fragezeichen oder Ausrufezeichen und darauffolgende Grof3-
schreibung als eine relativ selbstandige Einheit gekennzeichnet ist”.*® Kalimat
merupakan bagian kecil teks yang dapat berdiri sendiri. Kalimat ditandai dengan
tanda titik (.), tanda tanya (?) atau tanda seru (!) dan diawali dengan huruf kapital.
Lebih lanjut Brinker menambahkan:

Auf der Grundlage des Valenzmodells kann Satz als eine sprachliche Einheit

definiert werden, die sich aus einem Verb (Pradikat) als dem strukturellen

Zentrum und einer Reihe von Satzgliedpositionen (Subjekt, Objekte, Adver-

bialbestimmungen usw.) konstituiert, die jeweils in bestimmten Abh&ngig-
keitsrelationen zum ,, tragenden *“ Verb stehen.>®

%Klaus Brinker, op. cit., h. 22.

*Ibid., hh. 22-23.
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Kalimat dapat didefinisikan sebagai kesatuan bahasa yang terdiri dari sebuah
predikat berupa kata kerja dan anggota-anggota kalimat berupa subjek, objek,
adverbia dan lain-lain. Dalam suatu kalimat keberadaan anggota-anggota kalimat
memiliki keterikatan pada kata kerja yang ada dalam kalimat tersebut, sehingga
kata kerja dapat menentukan anggota kalimat yang diperlukan.

Kalimat bahasa Jerman dapat ditemukan dalam beberapa bentuk, seperti yang
dikatakan Brinker: “S&tze kdnnen danach als einfache Satze oder als Teilséatze
(z. B. Haupt- und Gliedsatze in sog. Satzgefiigen) realisiert sein”.>” Kalimat dapat
berbentuk kalimat tunggal atau bagian-bagian kalimat, seperti dalam kalimat
majemuk.

Adapun kalimat majemuk dijelaskan Wernke, Kunkel-Razum dan Scholze-
Stubenrecht sebagai berikut: “Ein komplexer oder zusammengesetzter Satz besteht
aus mehreren Teilsatzen, von denen jeder sein eigenes Pradikat aufweist.*® Kali-
mat kompleks atau disebut juga sebagai kalimat majemuk terdiri dari beberapa
bagian kalimat yang setiap bagian memiliki predikat masing-masing. Bagian kali-
mat majemuk di antaranya dapat berupa induk kalimat (Hauptsazt) atau anak kali-
mat (Nebensatz).

Hauptsazt adalah bagian kalimat yang dapat berdiri sendiri, sesuai yang dije-
laskan Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht: “Ein Hauptsazt ist ein

Teilsatz, der keinem anderen Teilsatz untergeordnet ist”.>® Hauptsatz merupakan

¥Ibid., h. 23.
%\Wermke, Kunkel-Razum, dan Scholze-Stubenrecht, op. cit., h. 1019.

*Ibid., h. 1020.
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satu bagian kalimat yang tidak bergantung pada bagian kalimat lain, sehingga
dapat berdiri sendiri. Selain itu Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht
juga menambahkan: “Einfache Satze sind also immer Hauptsatze.*® Kalimat-
kalimat tunggal dalam bahasa Jerman selalu berupa Hauptsazt. Berbeda dengan
Hauptsatz, Nebensatz adalah bagian kalimat yang tidak dapat berdiri sendiri,
seperti yang disebutkan Wermke, Kunkel-Razum dan Scholze-Stubenrecht: “Ein
Nebensatz ist ein Teilsatz, der von einem anderen Teilsatz abhangt, diesem
untergeordnet ist”.* Nebensatz adalah bagian kalimat yang bergantung pada
bagian kalimat lain, yaitu Hauptsatz, sehingga Nebensatz tidak dapat berdiri tanpa
Hauptsatz.

Beberapa keterangan di atas digunakan untuk mendukung penelitian ini yang
menggunakan kalimat sebagai data penelitian. Dalam penelitian ini kalimat yang
dianalisis dapat berupa kalimat sederhana atau kalimat majemuk yang di dalam-
nya terdapat Pronominalform ‘es’. Kalimat yang dimaksud diambil dari teks-teks

Kursbuch Studio d B2/2 yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilaku-
kan oleh Purnamasari yang berjudul “Pronomina es dalam Bahasa Jerman Ragam

Keilmuan Bidang Teknik, Kedokteran, Hukum, dan Linguistik: Kajian Sintaktis

“Olbid., h. 1020.

“bid.,
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dan Semantis”.*> Korpus data dalam penelitian tersebut diperoleh dari empat
buku, yaitu buku bidang teknik, kedokteran, hukum dan linguistik.

Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Muawanah yang berjudul “Analisis Penggunaan Pronomina ,, es
dalam Mata Kuliah Bahasa Jerman Mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Angkatan
2006 Universitas Negeri Malang”.*® Data yang diteliti dalam penelitian tersebut
adalah tugas-tugas mahasiswa dalam mata kuliah Arbeit am Text Il, Struktur und
Wortschatz 11, Aufsatz I.

Relevansi kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
bertujuan menganalisis penggunaan Pronominalform ‘es’. Purnamasari dalam
penelitiannya menjelaskan penggunaan Pronominalform ‘es’ dari segi sintaktis
dan semantis yang terdapat dalam bidang teknik, kedokteran hukum dan linguis-
tik, dan Muawanah mendeskripsikan penggunaan Pronominalform ‘es’ yang
terdapat dalam tugas-tugas mahasiswa. Sedangkan penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis penggunaan Pronominalform ‘es’ ditinjau dari fungsi dan sifatnya

dalam kalimat pada teks-teks Kursbuch Studio d B2/2.

C. Kerangka Berpikir
Dalam pembelajaran bahasa Jerman banyak disajikan teks-teks, khususnya

dalam Kursbuch Studio d B2/2, yang digunakan untuk mendukung proses

*?Aulia Purnamasari, Pronomina es dalam Bahasa Jerman Ragam Keilmuan Bidang Teknik,
Kedokteran, Hukum, dan Linguistik: Kajian Sintaktis dan Semantis (Depok: Program Pasca-
sarjana, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, 2005), h. (i).

* Arofatul Muawanah, Analisis Penggunaan Pronomina ,,es“ dalam Mata Kuliah Bahasa Jerman
Mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Angkatan 2006 Universitas Negeri Malang (Malang: Jurusan
Sastra Jerman, Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang, 2008), h. (i).
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pembelajaran. Teks tersebut tidak hanya digunakan untuk melatih keterampilan
dalam membaca dan memahami isi teks, namun juga digunakan sebagai pengantar
untuk pembelajaran gramatika, karena dalam sebuah teks dapat ditemukan berba-
gai fenomena gramatik.

Salah satu fenomena gramatika yang dapat ditemukan dalam teks adalah
penggunaan Pronominalform ‘es’ dalam kalimat. Pronominalform ‘es’ merupakan
kata yang dapat digunakan sebagai unsur pembentuk suatu kalimat dan dikenal
sebagai kata ganti untuk orang ketiga tunggal dalam bahasa Jerman yang bergenus
netral. Penggunaan Pronominalform ‘es’ dalam kalimat dapat dilihat dari tataran
sintaktis maupun semantik.

Dalam penelitian ini penggunaan Pronominalform ‘es’ yang dianalisis dilihat
dari tataran sintaktis, tapi jika dilihat dari tataran tersebut penggunaan Pronomi-
nalform ‘es’ dalam kalimat memiliki fungsi dan sifat yang berbeda. Helbig dan
Buscha mengatakan, bahwa Pronominalform ‘es’ memiliki empat fungsi yang
berbeda-beda, yaitu sebagai Prowort, Platzhater, Korrelat dan formales Subjekt
und Objekt. Perbedaan fungsi-fungsi tersebut dapat ditentukan berdasarkan unsur-
unsur kebahasaan lain dalam kalimat, seperti predikat berupa kata kerja. Adapun
sifat Pronominalform ‘es’ dalam kalimat ada dua, yaitu obligatoris dan fakultatif.
Kedua sifat tersebut ditentukan oleh keberadaan Pronominalform ‘es’ dalam
kalimat.

Perbedaan fungsi dan sifat pada penggunaan Pronominalform ‘es’ dalam kali-
mat merupakan dasar dilakukannya penelitian ini. Data penelitian ini berupa kali-

mat-kalimat yang mengandung Pronominalform ‘es’ dan kalimat tersebut diambil
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dari 27 teks dengan tema yang berbeda-beda dalam Kursbuch Studio d B2/2. Ana-
lisis dalam penelitian ini mengacu pada teori mengenai Pronominalform ‘es’ dari
Helbig dan Buscha. Melalui data penelitian dan teori yang diperoleh peneliti men-
jelaskan dan mendeskripsikan fungsi dan sifat yang muncul pada penggunaan
Pronominalform ‘es’ dalam kalimat. Dari hasil penelitian ini pembaca, khususnya
pembelajar bahasa Jerman, diharapkan dapat lebih mudah memahami dan meng-

aplikasikan penggunaan Pronominalform ‘es’ dalam kalimat.



